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Keterbatasan kemampuan guru dalam mengembangkan bahan
ajar yang kontekstual dan berbasis kearifan lokal menjadi salah
satu tantangan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kompetensi guru Bahasa Indonesia dalam
mengembangkan bahan ajar berbasis sastra lisan. Kegiatan ini
dilaksanakan melalui tahapan koordinasi, analisis kebutuhan,
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi dengan melibatkan
guru Bahasa Indonesia sebagai mitra. Metode yang digunakan
adalah Participatory Action, yang menekankan keterlibatan
aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa guru memperoleh pemahaman yang lebih
baik mengenai konsep sastra lisan, teknik penyusunan bahan
ajar, serta strategi mengintegrasikan sastra lisan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, peserta berhasil
menghasilkan bahan ajar yang berbasis sastra lisan sesuai
dengan capaian pembelajaran dan dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran. Kegiatan ini memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kompetensi profesional guru sekaligus
mendukung pelestarian budaya lokal melalui pendidikan. Oleh
karena itu, pendampingan serupa perlu dilaksanakan secara
berkelanjutan agar inovasi bahan ajar tentang sastra lisan dapat
diterapkan secara lebih luas di berbagai jenjang pendidikan.
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PENDAHULUAN

Guru merupakan pemeran utama dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Selain
berperan sebagai fasilitator, guru juga dituntut mampu untuk mengembangkan bahan ajar yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik, kurikulum, serta konteks sosial budaya di lingkungan
sekolah. Bahan ajar yang baik tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapi juga mampu
menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam berpikir kritis, kreativitas, dan apresiasi peserta
didik terhadap budaya bangsa. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar menjadi salah satu
kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh guru Bahasa Indonesia.

Perkembangan Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk menyusun bahan ajar yang
lebih kontekstual, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik. Guru tidak lagi mengajar hanya
menggunakan buku teks, tetapi juga guru diharapkan mampu memanfaatkan berbagai sumber
belajar yang dekat dengan lingkungan siswa, termasuk budaya lokal dan sastra lisan. Menurut
Durseni (2025) pengembangan bahan ajar yang mengintegrasikan kearifan lokal dapat
meningkatkan relevansi pembelajaran sekaligus memperkuat identitas budaya peserta didik.

Salah satu sumber belajar yang memiliki potensi besar yaitu sastra lisan. Sastra lisan
mengandung nilai budaya, moral, sosial, dan karakter yang diwariskan secara turun-temurun
melalui tradisi masyarakat. Sastra lisan seperti cerita rakyat, legenda, mite, pantun, syair,
maupun peribahasa daerah dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran Bahasa Indonesia karena
tidak hanya melatih keterampilan berbahasa, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter dan
literasi budaya kepada peserta didik. Penelitian Chalamah (2020) menunjukkan bahwa bahan
ajar berbasis cerita rakyat mampu mendukung pengembangan literasi kritis sekaligus
memperkuat pendidikan karakter.

Namun, pemanfaatan sastra lisan dalam pembelajaran masih belum optimal. Banyak guru
mengalami kesulitan dalam memilih, mengadaptasi, dan mengembangkan sastra lisan sebagai
bahan ajar yang sesuai dengan capaian pembelajaran. Keterbatasan referensi, contoh bahan ajar,
serta minimnya pelatihan menyebabkan sastra lisan cenderung dijadikan materi tambahan
daripada sumber belajar utama. Kondisi ini juga ditemukan pada penelitian Badrih (2025)
mengenai digitalisasi sastra lisan yang menyimpulkan bahwa rendahnya pemanfaatan sastra lisan
di sekolah disebabkan oleh kurangnya model pembelajaran dan bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan pendidikan masa kini.

Hasil analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar menunjukkan bahwa guru dan peserta
didik memerlukan bahan ajar yang mudah dipahami, relevan dengan kurikulum, dan memuat

unsur kearifan lokal sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Menurut Zain (2025)
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integrasi literasi budaya ke dalam bahan ajar dinilai mampu meningkatkan kualitas pembelajaran
sastra dan memperkuat pemahaman peserta didik terhadap budaya bangsa.

Berdasarkan kondisi tersebut, perlu dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang berfokus pada peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan bahan ajar Bahasa
Indonesia berbasis sastra lisan. Kegiatan ini dirancang dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan mulai dari pengenalan konsep sastra lisan, teknik pemilihan materi, penyusunan
bahan ajar, hingga evaluasi produk yang dihasilkan. Melalui kegiatan ini diharapkan guru
memiliki kemampuan untuk menghasilkan bahan ajar yang kontekstual, menarik, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih menarik

dan bermakna sekaligus berkontribusi terhadap pelestarian budaya lokal.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan menerapkan metode
Participatory Action (PA). Metode ini menekankan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan
kegiatan. Metode ini dipilih karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk berpartisipasi
secara langsung mulai dari identifikasi kebutuhan hingga penyusunan produk bahan ajar.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan empat tahapan yaitu: persiapan, pelaksanaan,
pendampingan, dan evaluasi. Dalam kegiatan ini terdapat 13 peserta yang terdiri dari guru SMA
Islam Plus Musthofa Kamal. Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 Februari 2026, yang
dilaksanakan di SMA Islam Plus Musthofa Kamal, Montong Baik, Lombok Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan ini dilakukan dengan melibatkan 13 peserta, dengan pendampingan guru dalam
mengembangkan bahan ajar. Kegitan ini dilaksanakan pada pukul 08.00 s/d 12.00 WITA.
Berikut adalah daftar kegiatan pendampingan mengembangkan bahan ajar: persiapan,
pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdi dan pihak sekolah mitra
untuk menyepakati waktu, tempat, serta bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan.
Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan melalui wawancara dan diskusi dengan guru
Bahasa Indonesia untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi dalam pengembangan
bahan ajar berbasis sastra lisan.
2. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk pelatihan yang terdiri atas beberapa sesi.
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a.

Pemberian Materi

Tim pengabdi memberikan materi mengenai: konsep bahan ajar Bahasa Indonesia;
jenis-jenis sastra lisan; manfaat sastra lisan dalam pembelajaran; prinsip pengembangan
bahan ajar sesuai Kurikulum Merdeka.

Demonstrasi

Tim pengabdi memperagakan langkah-langkah menyusun bahan ajar berbasis sastra
lisan mulai dari: menentukan capaian pembelajaran; memilih sastra lisan yang sesuai;
menyusun tujuan pembelajaran; merancang aktivitas belajar; menyusun evaluasi

pembelajaran.

3. Tahap Pendampingan

Setelah memperoleh materi, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk menyusun

bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis sastra lisan sesuai jenjang kelas yang diampu. Selama

proses penyusunan, tim pengabdi memberikan pendampingan secara langsung melalui

kegiatan konsultasi, diskusi, dan umpan balik terhadap draft bahan ajar yang disusun

peserta. Pada tahap ini dilakukan perbaikan terhadap: kesesuaian materi dengan capaian

pembelajaran; ketepatan penggunaan sastra lisan; penyusunan aktivitas pembelajaran;

bahasa yang digunakan; penyusunan asesmen.

4. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian.

Evaluasi meliputi:

a.

Evaluasi Proses

Dilakukan melalui observasi terhadap: keaktifan peserta; partisipasi dalam diskusi;
keterlibatan dalam praktik penyusunan bahan ajar.

Evaluasi Produk

Produk berupa bahan ajar dinilai menggunakan rubrik yang mencakup: kesesuaian isi;
kebahasaan; penyajian materi; integrasi sastra lisan; kelayakan digunakan dalam
pembelajaran.

Evaluasi Kepuasan Mitra

Guru mengisi angket untuk mengetahui tingkat kepuasan terhadap pelaksanaan kegiatan
yang meliputi: kualitas materi; kompetensi narasumber; manfaat kegiatan; keberlanjutan

program.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi guru dalam merancang bahan ajar yang kontekstual dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Melalui berbagai rangkaian kegiatan pelatihan, praktik penyusunan
bahan ajar, dan pendampingan, guru memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai konsep
sastra lisan, strategi pengintegrasiannya ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, serta teknik
penyusunan bahan ajar yang sesuai dengan capaian pembelajaran.

Selain meningkatkan kompetensi profesional guru, kegiatan ini juga menghasilkan
produk berupa bahan ajar berbasis sastra lisan yang dapat digunakan sebagai alternatif sumber
belajar di sekolah agar tidak monoton. Pemanfaatan sastra lisan dalam pembelajaran diharapkan
mampu memperkaya pengalaman belajar peserta didik, meningkatkan apresiasi terhadap budaya
lokal, serta mendukung pelestarian warisan budaya melalui dunia pendidikan.

Kegiatan seperti ini perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan cakupan peserta yang
lebih luas serta didukung oleh pengembangan media pembelajaran digital agar pemanfaatan

sastra lisan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia semakin optimal.
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